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Keanekaragaman dan Karakteristik Habitat Anggrek Epifit di Jalur Curug 

Cibereum Gunung Gede Pangrango Jawa Barat 

Bela Prapitasari 

17106040027 

ABSTRAK 

Curug Cibereum merupakan salah satu objek wisata di kawasan Gunung Gede 

Pangrango yang memiliki ketinggian air terjun 60 m dengan jarak tempuh 3.1 km dari 

pintu masuk Resort Selabintana. Sepanjang jalur menuju Curug Cibereum didominasi 

oleh tegakan pohon dengan kanopi rimbun, menjadi habitat yang cocok bagi anggrek 

epifit. Adanya aktivitas wisata yang dapat mempengaruhi keberadaan anggrek epifit di 

lokasi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian keanekaragaman dan karakteristik 

habitat anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis-jenis anggrek yang ditemukan, keanekaragaman, pola persebaran, 

karakteristik habitat, dan pengaruh parameter lingkungan terhadap keberadaan anggrek 

epifit di Jalur Curug Cibereum. Metode pengambilan data dilakukan dengan mengikuti 

jalur curug dengan membuat plot disisi kanan dan kiri jalur sebanyak 10 buah (1 plot 

berukuran 500 m x5 m) dengan jarak antar plot 100 m. Hasil pengamatan ditemukan 

sebanyak 31 jenis anggrek epifit dari 12 genus. Pola peresebaran anggrek epifit di Jalur 

Curug Cibereum sebagian besar mengelompok kecuali pada Oberonia lotsyana yang 

memiliki pola seragam. Spesies anggrek epifit dengan INP tertinggi yaitu 

Bulbophyllum gibbosum dengan nilai INP 35% dan Coelogyne speciosa dengan INP 

20%. Keanekaragaman jenis (H’) di Jalur Curug Cibereum tergolong sedang dengan 

nilai H’ sebesar 2.54. Indeks kemerataan anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum yaitu 

sebesar E= 0.73 yang menunjukan bahwa kemerataan anggrek epifit di Jalur Curug 

Cibereum cukup tinggi (karena nilainya mendekati 1). Indeks dominansi anggrek epifit 

di Jalur Curug Cibereum sebesar C= 0,13 artinya anggrek epifit di Jalur Curug 

Cibereum tersebut memiliki kategori tidak ada spesies yang mendominasi (karena 

nilainya mendekati 0). Karakteristik pohon inang yang menjadi habitat anggrek epifit 

di Jalur Curug Cibereum yaitu memiliki diameter batang 7-89 cm, tinggi pohon 4-51 

m, lebar kanopi tinggi 0-20 m, ketebalan kulit pohon 0-1.2 cm, berkulit tebal dan kasar, 

tidak bergetah kecuali pada Ficus variegata, sebagian besar berwarna coklat, dan 

terdapat lumut. Hasil pengukuran parameter lingkungan di lokasi penelitian 

menunjukkan kondisi optimal untuk pertumbuhan anggrek epifit yaitu dengan suhu 

24oC, kelembaban tanah 76.5%, kelembaban udara 70%, pH tanah 5.1, intensitas 

cahaya 6351 lux, dan kecepatan angin 0.03 m/s. 

Kata Kunci: Anggrek Epifit, Curug Cibereum, Pohon Inang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang beriklim tropis, terletak di antara 

dua benua (Asia dan Australia) dan dua samudera (Hindia dan Pasifik) yang terdiri atas 

17.500 pulau dengan panjang garis pantai sekitar 95.181 km. Luas wilayah Indonesia 

yaitu sekitar 9 juta km2, dimana 2 juta km2 adalah daratan dan sisanya berupa perairan. 

Kondisi tersebut, menjadikan Indonesia kaya akan flora dan fauna. Sebanyak 25% jenis 

flora di Indonesia merupakan spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia. Kekayaan 

flora tersebut, menjadikan Indonesia menempati urutan negara ke tujuh dengan jumlah 

flora mencapai 20.000 spesies. Flora endemik di Indonesia kurang lebih terdiri dari 

40% dengan anggota spesies paling banyak adalah anggrek (orchidaceae) yakni sekitar 

4.000 spesies (Kusmana & Agus, 2015). 

Anggrek sendiri merupakan salah satu tumbuhan yang sangat unik, karena 

memiliki beberapa manfaat baik secara ekonomi maupun ekologi. Banyaknya 

pemanfaatan anggrek untuk hiasan, bahan obat tradisional, dan kosmetik menjadikan 

anggrek memiliki nilai jual yang tinggi dalam dunia perdagangan. Jenis anggrek di 

dunia terdapat sekitar 20.000-30.000 spesies yang terdiri dari 700 genus (Shutleworth 

et al., 1970). Jumlah anggrek di Indonesia, diperkirakan 5.000 spesies dari 400 genus 

yang tersebar di hutan Sumatera, Kalimantan, Papua, Sulawesi, dan Jawa. Di Jawa 

terdapat kurang lebih 731 spesies anggrek dan 231 spesies bersifat endemik. Rincian 
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jumlah spesies anggrek tersebut yaitu sebagai berikut Jawa Barat terdapat 642 spesies, 

Jawa Timur terdapat 390 spesies, dan Jawa Tengah terdapat 295 spesies (Chomber, 

1990). 

Salah satu jenis keanekaragaman anggrek di alam adalah anggrek epifit. Secara 

ekologi anggrek epifit berfungsi sebagai habitat hewan tertentu seperti semut dan 

rayap. Karakteristik dari anggrek epifit adalah habitatnya yang hidup menempel pada 

pohon inang. Adanya pohon inang memudahkan anggrek epifit untuk mendapatlkan 

cahaya dan sirkulasi udata yang optimal. Adapun kriteria pohon inang sebagai habitat 

anggrek seperti memiliki kulit pohon yang tebal, permukaannya kasar dan retak-retak, 

tidak mudah mengelupas, kanopinya rimbun, serta daunnya tidak meranggas ketika 

musim kemarau. Pohon inang dengan kondisi tersebut sangat cocok sebagai habitat 

anggrek epifit karena dapat memberikan iklim mikro untuk pertumbuhan anggrek epifit 

(Puspitaningtyas, 2007). 

Kegiatan penelitian mengenai anggrek epifit saat ini dinilai sangat penting 

karena banyaknya habitat yang rusak. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya 

penebangan pohon untuk membuka hutan yang digunakan untuk pembangunan, 

perkebunan, hingga objek wisata. Anggrek merupakan tumbuhan yang mengalami 

ancaman kepunahan tinggi sekitar 39% (203 spesies) dibanding dengan tumbuhan 

Indonesia lainnya yang juga memiliki status terancam (World Conservation 

Monitoring Center, 1995). Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 menetapkan terdapat 28 
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jenis anggrek yang statusnya dilindungi dari ancaman kepunahan. Besarnya angka 

kepunahan tersebut, menandakan bahwa kemungkinan terdapat banyak jenis anggrek 

yang telah punah sebelum dilakukan pendataan (Puspitaningtyas, 2005). 

Gunung Gede Pangrango merupakan salah satu taman nasional yang terdiri dari 

hutan hujan tropis dan digunakan untuk melindungi serta mengkonservasi jenis 

anggrek. Jenis- jenis anggrek di Gunung Gede Pangrango sebelumnya telah dilakukan 

pendataan pada beberapa lokasi. Adapun data-data tersebut yaitu di Resort Cibodas-

Cianjur tercatat sebanyak 201 spesies anggrek dari 62 genus (Rugayah & Sunarno, 

1992). Resort Bodogol telah dilakukan pendataan oleh LIPI terdapat 82 spesies dari 41 

genus (Sadili & Siti, 2017). Resort Situ Gunung terdapat 41 spesies dari 26 genus 

(Djuita et al., 2004). Resort Selabintana sendiri telah dilakukan penelitian pendahuluan 

dan terdapat 46 spesies dari 25 genus (Prapitasari et al., 2020). Selain sebagai kawasan 

konservasi, Gunung Gede Pangrango juga dimanfaatkan untuk pendakian dan objek 

wisata. Salah satu objek wisata di Gunung Gede Pangrango adalah Curug Cibereum 

yang terletak di kawasan Resort Selabintana, Sukabumi.  

Curug Cibereum merupakan salah satu objek wisata alam yang terletak pada 

ketinggian 1.400 mdpl. Curug tersebut memiliki air terjun dengan ketinggian 60 meter. 

Berdasarkan Global Position System (GPS) Curug tersebut dapat ditempuh dengan 

berjalan kaki sepanjang 3.1 km dari pintu masuk Selabintana. Kondisi jalur Curug 

Cibereum yang didominasi oleh tegakan pohon dengan kanopi rimbun menjadikan 

tempat yang cocok bagi habitat anggrek epifit. Oleh karena minimnya informasi serta 
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penelitian anggrek yang belum banyak dilakukan khususnya di kawasan Resort 

Selabintana, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai keanekaragaman 

anggrek epifit beserta habitatnya di Jalur Curug Cibereum. Hal tersebut karena pada 

penelitian pendahuluan, banyak anggrek epifit yang hanya teridentifikasi sampai 

tingkat genus karena belum berbunga dan pohon inang yang teridentifikasi juga hanya 

sedikit (Cyathea sp, Schiima walichii, Dendrocnide stimulans, dan pohon mati), 

padahal pohon inang yang digunakan sebagai habitat anggrek epifit sangat banyak. 

Berdasarkan penelitian tersebut diharapkan data yang diperoleh dapat diketahui lebih 

banyak keragaman anggrek epifitnya apalagi mengingat Curug Cibereum merupakan 

objek wisata, tentunya ada beberapa aktivitas wisatawan yang dapat mempengaruhi 

keanekaragaman anggrek di lokasi tersebut.   

B. Rumusan Masalah  

1. Jenis anggrek epifit apa saja yang ditemukan di jalur Curug Cibereum Gunung 

Gede Pangrango Jawa Barat? 

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman anggrek epift di jalur Curug Cibereum 

Gunung Gede Pangrango Jawa Barat? 

3. Bagaimana persebaran anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat? 

4. Bagaimana karakteristik habitat anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum 

Gunung Gede Pangrango Jawa Barat? 
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5. Bagaimana pengaruh parameter lingkungan (kelembaban udara, kelembaban 

tanah, pH tanah, suhu, intensitas cahaya, kecepatan angin) terhadap 

keanekaragaman anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari jenis anggrek epifit yang ditemukan di Jalur Curug Cibereum 

Gunung Gede Pangrango Jawa Barat. 

2. Mempelajari tingkat keanekaragaman anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum 

Gunung Gede Pangrango Jawa Barat. 

3. Mempelajari persebaran anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat. 

4. Mempelajari karakteristik habitat anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum 

Gunung Gede Pangrango Jawa Barat. 

5. Mempelajari pengaruh parameter lingkungan (kelembaban udara, kelembaban 

tanah, pH tanah, suhu, intensitas cahaya, kecepatan angin) terhadap tingkat 

keanekaragaman anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum Gunung Gede 

Pangrango Jawa Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak taman nasional sebagai data pembaharuan mengenai jenis anggrek di kawasan 

tersebut terutama anggrek epifit. Hasil penelitian juga diharapkan dapat memberikan 
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manfaat bagi akademis sebagai data tambahan untuk melakukan penelitian lanjutan. 

Bagi kalangan masyarakat umum ataupun pengunjung objek wisata di Curug 

Cibereum, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan informasi 

mengenai anggrek agar tidak melalukan eksploitasi dan tetap menjaga kelestariannya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ditemukan sebanyak 31 jenis anggrek epifit yang terdiri dari 12 genus 

genus (Agrostophyllum, Appendicula, Adenoncos, Bulbophyllum, Cerastostylis, 

Coelogyne, Dendrobium, Eria, Liparis, Oberonia, Phreatia, Schoenorcis) di 

Jalur Curug Cibereum. Pola peresebaran anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum 

sebagian besar mengelompok kecuali pada O. similis yang memiliki pola 

seragam. Spesies anggrek epifit dengan INP tertinggi yaitu B. gibbosum dengan 

nilai INP 35% dan Coelogyne speciosa dengan INP 20%. Keanekaragaman jenis 

(H’) di Jalur Curug Cibereum tergolong sedang dengan nilai H’ sebesar 2.54. 

Indeks kemerataan anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum yaitu sebesar E= 0.73 

yang menunjukan bahwa kemerataan anggrek epifit di Jalur Curug Cibereum 

cukup tinggi (karena nilainya mendekati 1). Indeks dominansi anggrek epifit di 

Jalur Curug Cibereum sebesar C= 0,13 artinya indeks dominansi anggrek epifit 

di Jalur Curug Cibereum tersebut memiliki kategori tidak ada spesies yang 

mendominasi. Karakteristik pohon inang yang menjadi habitat anggrek epifit di 

Jalur Curug Cibereum yaitu memiliki diameter batang (7-89 cm), tinggi pohon 

(4-51 m), lebar kanopi (0-20 m), ketebalan kulit pohon (0-1.2 cm), tidak bergetah 

kecuali pada F. variegata, batang umumnya berwarna coklat, dan permukaan 

batang mengandung lumut. Hasil pengukuran parameter lingkungan di lokasi 

penelitian cocok untuk pertumbuhan anggrek epifit yaitu dengan suhu 24.5oC, 

kelembaban tanah 76.5%, kelembaban udara 70%, pH 5.1, intensitas cahaya 

6351, dan kecepatan angin 0.03 m/s. 

B. Saran 

Saran penelitian ini yaitu diharapkan selalu dilakukan monitoring terhadap 

keberdaaan anggrek di lokasi penelitian karena adanya aktivitas wisata yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi keberadaan anggrek di lokasi penelitian, 

apalagi mengingat adanya beberapa anggrek epifit yang berbunga menarik. 
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Selain itu perlu dilakukan penelitian tahap lanjut karena kemungkinan banyak 

jenis anggrek epifit yang belum teridentifikasi hingga tingkat spesies dan 

kemungkinan terdapat spesies yang belum terdata. Sosialisasi kepada 

pengunjung maupun masyarakat setempat di kawasan wisata Curug Cibereum 

juga perlu dilakukan agar kelestarian anggrek tetap terjaga dan tidak terjadi 

kerusakan habitat sehingga dapat mencegah adanya eksploitasi.  
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